BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tahun 2015-2020 maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk ditinjau dari
rasio aktivitas tahun 2015-2020, jika dilihat dari rasio perputaran
persediaan menunjukkan nilai yang positif terhadap perusahaan
yakni terjadi perputaran persediaan yang ada dalam perusahaan.
Namun jika dibandingkan dengan standar industri yang ada kinerja
perusahaan menunjukan hasil yang tidak baik karena masih berada
dibawah standar industri yang ditetapkan. Hal ini disebabkan
karena PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tidak efisien dalam
mengelolah persediaan dan dalam meningkatkan penjualan,
sehingga persediaan menumpuk di gudang, yang mengakibatkan
perputaran persediaan menjadi lambat.

2. Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk ditinjau dari
rasio aktivitas tahun 2015-2020, jika dilihat dari rasio perputaran
persediaan menunjukkan nilai yang positif terhadap perusahaan
yakni terjadi perputaran total aset yang ada dalam perusahaan.

Namun jika dibandingkan dengan standar industri yang ada kinerja
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perusahaan menunjukan hasil yang tidak baik karena masih berada
dibawah standar industri yang ditetapkan. Hal ini disebabkan
karena PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tidak efisien dalam
mengelolah aset dan dalam meningkatkan penjualan, sehingga
mengakibatkan perputaran total aset menjadi lambat.

Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Thk ditinjau dari
rasio aktivitas tahun 2015-2020, jika dilihat dari rasio perputaran
persediaan menunjukkan nilai yang positif terhadap perusahaan
yakni terjadi aktivitas perputaran piutang yang ada dalam
perusahaan. Namun jika dibandingkan dengan standar industri
yang ada Kinerja perusahaan menunjukan hasil yang tidak baik
karena masih berada dibawah standar industri yang ditetapkan. Hal
ini disebabkan karena PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tidak
efisien dalam mengelolah penagihan piutang dan dalam
meningkatkan penjualan, sehingga mengakibatkan perputaran
piutang menjadi lambat.

Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Thk ditinjau dari
rasio profitabilitas tahun 2015-2020, jika dilihat dari Net Profit
Margin (NPM) menunjukkan nilai yang positif terhadap
perusahaan yakni terjadi aktivitas perputaran laba bersih yang ada
dalam perusahaan. Namun jika dibandingkan dengan standar
industri yang ada kinerja perusahaan menunjukan hasil yang tidak

baik karena masih berada dibawah standar industri yang
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ditetapkan. Hal ini disebabkan karena PT. Indofood Sukses
Makmur, Thk tidak efisien meningkatkan total penjualan dan laba,
sehingga mengakibatkan pertumbuhan Net Profit Margin (NPM)
menjadi lambat.

Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Thk ditinjau dari
rasio profitabilitas tahun 2015-2020, jika dilihat dari Return On
Aset (ROA) menunjukkan nilai yang positif terhadap perusahaan
yakni terjadi aktivitas penjualan yang ada dalam perusahaan.
Namun jika dibandingkan dengan standar industri yang ada kinerja
perusahaan menunjukan hasil yang tidak baik karena masih berada
dibawah standar industri yang ditetapkan. Hal ini disebabkan
karena PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tidak efisien
meningkatkan total aset dan laba, sehingga mengakibatkan
pertumbuhan Return On Aset (ROA) menjadi lambat.

Kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Thk ditinjau dari
rasio profitabilitas tahun 2015-2020, jika dilihat dari Return On
Equity (ROE) menunjukkan nilai yang positif terhadap perusahaan
yakni terjadi aktivitas penjualan yang ada dalam perusahaan.
Namun jika dibandingkan dengan standar industri yang ada kinerja
perusahaan menunjukan hasil yang tidak baik karena masih berada
dibawah standar industri yang ditetapkan. Hal ini disebabkan

karena PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tidak efisien
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mengelolah modal dan laba, sehingga mengakibatkan pertumbuhan
Return On Aset (ROA) menjadi lambat.

7. Berdasarkan perhitungan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas PT.
Indofood Sukses Makmur, Thk tahun 2015-2020, secara
keseluruhan menunjukkan kinerja yang tidak baik karena berada
dibawah standar industri yang ditetapkan. Namun jika dilihat dari
perkembangan perusahaan menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini
berarti perbandingan hasil perhitungan dengan standar industri
hanya menjadi salah satu pengukuran standar industri yang
digunakan, tetapi tidak menjadi satu-satunya pengukuran standar
industri dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Hal ini
disebabkan karena standar industri merupakan standar industri
secara umum yang memiliki nilai lebih tinggi, sedangkan standar
industri untuk industri manufaktur memiliki nilai yang lebih
rendah, karena industri manufaktur mengeluarkan biaya yang lebih
besar dalam melakukan produksinya, yang menyebabkan rasio
perputaran akan menjadi lebih lambat, sehingga hasil yang

diperoleh akan lebih rendah dari standar yang ditetapkan.

5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis berikan

kepada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk sebagai berikut :

111



1. Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis menggunakan rasio
aktivitas, jika dilihat dari rasio perputaran persediaan,maka PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk harus lebih efisien dalam mengelolah
persediaan dan melakukan peningkatan penjualan, sehingga hasil yang
diperoleh di tahun mendatang dapat mencapai standar industri yang
ditetapkan.

2. Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis menggunakan rasio
aktivitas, jika dilihat dari rasio perputaran total aset,maka PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk harus lebih efisien dalam mengelolah
aset, baik itu aset lancar maupun aset tidak lancar, dan dalam
meningkatkan penjualan, sehingga hasil yang diperoleh di tahun
mendatang dapat mencapai standar industri yang ditetapkan.

3. Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis menggunakan rasio
aktivitas, jika dilihat dari rasio perputaran piutang, maka PT. Indofood
Sukses Makmur, Thk harus tetap efisien dalam melakukan penagihan
piutang agar hasil yang diperoleh menunjukkan kinerja yang baik,
sehingga perputara piutang di tahun mendatang akan lebih baik.

4. Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis menggunakan rasio
profitabilitas, jika dilihat dari Net Profit Margin (NPM),maka PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk harus lebih efisien dalam meningkatan
total penjualan dan laba, sehingga hasil yang diperoleh di tahun

mendatang dapat mencapai standar industri yang ditetapkan.
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5. Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis menggunakan rasio
profitabilitas, jika dilihat dari Return On Aset (ROA), maka PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk harus lebih efisien dalam mengelolah
aset, baik itu aset lancar maupun aset tidak lancar, dan dalam
meningkatkan laba, sehingga hasil yang diperoleh di tahun mendatang
dapat mencapai standar industri yang ditetapkan.

6. Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis menggunakan rasio
profitabilitas, jika dilihat dari Return On Equity, (ROE) maka PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk harus lebih efisien dalam mengelolah
modal dan dalam meningkatkan laba, sehingga hasil yang diperoleh di
tahun mendatang dapat mencapai standar industri yang ditetapkan.

7. Berdasarkan perhitungan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas PT.
Indofood Sukses Makmur, Thk tahun 2015-2020, secara keseluruhan
menunjukkan kinerja yang tidak baik karena berada dibawah standar
industri yang ditetapkan. Namun jika dilihat dari perkembangan
perusahaan menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini berarti
perbandingan hasil perhitungan dengan standar industri hanya menjadi
salah satu pengukuran standar industri yang digunakan, tetapi tidak
menjadi satu-satunya pengukuran standar industri dalam menilai
Kinerja suatu perusahaan.

Oleh sebab penelitian ini menjadi acuan bagi PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk dalam mengevaluasi dan memperbaiki kelemahan-

kelamahan yang dimiliki seperti mengelolah aset dan modal secara
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efektif dan efisien, meminimalkan biaya-biaya, meningkatkan volume
penjualan dan perluasan pasar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan di masa mendatang, sehingga PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbhk dapat tumbuh dan  berkembang secara

berkesinambungan.
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